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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan strategi pemenangan
politik identitas oleh pelaksana tugas (PLT) Kepala Desa dalam proses pemilihan
di Desa Sandul, Kecamatan Batu Ampar, Kabupaten Seruyan pada tahun 2022,
serta strategi-strategi yang diterapkan oleh PLT kepala desa, dalam
pemenangannya. PLT kepala desa yang sebelumnya adalah seorang guru SMP
dan berasal dari suku Batak, berhasil memenangkan posisi PLT kepala desa
dengan memanfaatkan dukungan dari tokoh-tokoh masyarakat dan sesepuh desa
yang memiliki pengaruh signifikan di masyarakat.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan
berbagai informan, termasuk PLT kepala desa, sesepuh desa, tokoh masyarakat,
pemuda desa, dan ibu-ibu majelis ta'lim. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rendahnya partisipasi masyarakat dalam politik desa sering disebabkan oleh
ketidakpercayaan terhadap kinerja pemerintahan desa, yang membuka peluang
bagi elit politik untuk memanfaatkan dukungan dari tokoh masyarakat dan
sesepuh desa.

Strategi utama yang digunakan oleh PLT kepala desa meliputi pendekatan kepada
sesepuh desa dan tokoh masyarakat yang dihormati, menggalang dukungan dari
ibu-ibu majelis ta'lim dan PKK, serta memanfaatkan kegiatan sosial dan
keagamaan seperti latihan habsyian untuk menarik simpati masyarakat.
Pendekatan ini terbukti efektif karena masyarakat Desa Sandul cenderung
mengikuti pilihan sesepuh desa dan tokoh masyarakat yang dipercaya.

Politik identitas memainkan peran penting dalam pemilihan ini, di mana ikatan
kesukuan dan pengaruh sosial dari tokoh-tokoh lokal digunakan sebagai alat untuk
memobilisasi dukungan. Struktur tim pemenangan yang solid, fokus pada
pengenalan program kerja lanjutan, serta pendekatan personal kepada warga desa
juga menjadi faktor kunci dalam keberhasilan PLT kepala desa.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa politik identitas dan strategi yang
tepat dalam mendekati tokoh masyarakat dan sesepuh desa, serta memanfaatkan
kegiatan sosial yang sudah ada, dapat menjadi faktor penentu dalam pemenangan
pemilihan PLT kepala desa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan bagi calon kepala desa lain dalam merancang strategi pemenangan yang
efektif di daerah dengan karakteristik sosial yang serupa.
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